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ABSTRAK 

 

FORMULASI DAN UJI FAKTOR PELINDUNG SURYA SEDIAAN GEL  

EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.) 

 

Anissya Nurfitriana 

1604015236 

 

Ekstrak daun kopi arabika (Coffea arabica L.) mengandung senyawa fenolik dan 

flavonoid yang mempunyai potensi sebagai pelindung surya karena mampu 

menyerap sinar UV A dan UV B. Paparan sinar UV diketahui dapat menimbulkan 

efek negatif pada kulit namun dapat diatasi melalui penggunaan sediaan pelindung 

surya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kopi 

arabika terhadap formulasi sediaan gel serta nilai faktor pelindung surya sediaan 

gel. Sediaan dibuat sebanyak 4 formula dengan variasi konsentrasi ekstrak. 

Evaluasi sediaan gel meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya 

sebar, uji daya lekat, uji viskositas dan sifat alir serta uji pemisahan fase. 

Penentuan nilai FPS sediaan gel dilakukan dengan metode spektrofotometri. Hasil 

evaluasi sediaan gel menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun kopi arabika 

dapat mempengaruhi keempat formula sediaan gel dan memenuhi persyaratan 

yang ditentukan. Hasil penentuan nilai FPS menunjukkan bahwa F1 memiliki 

nilai FPS 0,61 dan tidak termasuk kategori proteksi. Hal yang berbeda pada 

sediaan F2, F3 dan F4 menunjukkan bahwa ketiga formula masuk ke dalam 

kategori proteksi minimal. Uji analisis statistik dengan menggunakan One Way 

ANOVA dan dilanjutkan Uji Tukey HSD menunjukkan nilai p 0,000 < 0,05 

sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada keempat 

formula. Berdasarkan hasil disimpulkan bahwa ekstrak daun kopi arabika dapat 

mempengaruhi formulasi sediaan gel dan juga mempengaruhi nilai FPS pada 

sediaan gel. 

 

Kata kunci: Ekstrak daun kopi arabika, faktor pelindung surya, gel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Kulit memiliki peran yang sangat besar dalam perlindungan tubuh dari 

lingkungan luar seperti benturan fisik maupun paparan radikal bebas, sehingga 

kulit memerlukan perawatan khusus untuk menangkal efek buruk dari radikal 

bebas tersebut. Ditengah maraknya informasi mengenai bahaya sinar UV yang 

dipancarkan oleh sinar matahari, diketahui bahwa manfaat dari tabir surya yaitu 

dapat melindungi kulit kita dari bahaya sinar UV (Winarsi, 2005). 

 Sinar ultraviolet (UV) adalah sinar yang dipancarkan oleh matahari yang 

dapat mencapai permukaan bumi selain cahaya tampak dan sinar inframerah. 

Sinar UV berada pada kisaran panjang gelombang 200 - 400 nm. Spektrum UV 

terbagi menjadi tiga kelompok berdasarkan panjang gelombang UV C (200 - 290), 

UV B (290 - 320) dan UV A (320 - 400). Tidak semua radiasi sinar UV dari 

matahari dapat mencapai permukaan bumi. Sinar UV C yang memiliki energi 

terbesar tidak dapat mencapai permukaan bumi karena mengalami penyerapan di 

lapisan ozon (Colipa, 2006).  

     Efek merugikan yang dapat ditimbulkan oleh radiasi ultraviolet pada kulit 

adalah terjadinya kerusakan epidermis yang biasa disebut dengan sengatan surya, 

pigmentasi, pengkerutan kulit, penuaan kulit dini, dan pada penyinaran yang lama 

dibawah terik matahari dapat mengakibatkan perubahan pada jaringan pengikat 

dalam lapisan stratum korneum (DepKes RI, 1985). 

     Jika penyinaran matahari terjadi secara berlebihan, kulit tidak cukup mampu 

melawan efek negatif tersebut, sehingga diperlukan perlindungan dengan 

menggunakan tabir surya. Tabir surya adalah sediaan yang digunakan pada 

permukaan kulit yang bekerja menyerap, menghamburkan atau memantulkan 

sinar ultraviolet (Gosfel et al., 1981).  

     Tanaman kopi merupakan salah satu tanaman yang mengandung 

antioksidan tinggi. Menurut Manach et al (2004) daun kopi arabika memiliki 

kandungan senyawa berupa alkaloid, flavonoid dan fenol yang termasuk turunan 

dari asam hidroksisinamat, kafein, klorogenat, kumarin, asam ferulat dan asam 
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sinapat. Menurut penelitian Shovyana dkk (2013) dan Sa’adah dkk (2010) 

senyawa fenolik dan flavonoid mempunyai potensi sebagai tabir surya. 

     Tabir surya yang beredar di pasaran umumnya terbuat dari bahan kimia 

sintetik. Bentuk  sediaan  tabir  surya  dapat berupa  salep,  krim,  gel,  lotion, 

semprotan, dan wax stick (Fields, 2008). Gel adalah sediaan semipadat yang 

terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul 

organik yang besar terpenetrasi oleh suatu cairan (Ansel, 2008).  

     Penelitian mengenai daun kopi arabika di Indonesia masih sangat terbatas, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karena ketersediaan yang 

berlimpah di masyarakat untuk dimanfaatkan dan dikembangkan antara lain 

sebagai kosmetik. 

     Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

etanol 70% daun kopi arabika sebagai agen tabir surya secara in vitro yang 

diformulasikan dalam bentuk sediaan gel. Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti melakukan penelitian tentang Formulasi dan Uji Faktor Pelindung Surya 

Sediaan Gel Ekstrak Etanol 70% Daun Kopi Arabika (Coffea arabica L.). 

B. Permasalahan Penelitian 

     Permasalahan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak daun kopi arabika (Coffea arabica L.) terhadap 

formulasi sediaan gel ekstrak etanol 70% daun kopi arabika (Coffea arabica 

L.). 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak etanol 70% daun kopi arabika (Coffea 

arabica L.) terhadap nilai faktor pelindung surya sediaan gel ekstrak etanol 

70% daun kopi arabika (Coffea arabica L.). 

C. Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun kopi arabika terhadap formulasi sediaan gel 

ekstrak etanol 70% daun kopi arabika (Coffea arabica L.). 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun kopi arabika terhadap nilai 

faktor pelindung surya sediaan gel ekstrak etanol 70% daun kopi arabika 

(Coffea arabica L.). 
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D. Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Menemukan formula dengan konsentrasi ekstrak daun kopi arabika yang baik 

dan tepat, serta memiliki efektivitas maksimal sebagai tabir surya sediaan gel 

ekstrak etanol 70% daun kopi arabika. 

2. Mengembangkan bahan alam yang memiliki potensi sebagai tabir surya. 
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